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PENDAHULUAN
S ALAH satu masalah yang timbul dikota-kota besar yang sedang berkem-bang, termasuk Jakarta adalah masalah
pencemaran lingkungan,
Jakarta sebagai ibukota negara Republik
Indonesia mempunyai daya tarik yang sangat
kuat sehingga jumlah penduduknya terus
meningkat. Meningkatnya jumlah penduduk
ini tidak hanya disebabkan oleh meningkatnya
jumlah kelahiran, tetapi juga karena urbanisasi.
Perkembangan penduduk menunjukkan bahwa
jumlah pada tahun 1971 4.546.492 jiwa
meningkat menjadi 8.22.515 jiwa pada tahun
1990 dan diperkirakan mencapai 12 juta jiwa
pada tahun 2005.
Dengan meningkatnya jumlah penduduk,
maka masalah perumahan di DKI Jakarta
merupakan tantangan pemerintah yang cukup
berat dalam pengadaan perumahan dengan
persyaratan yang minimal sekalipun. Upaya
pemerintah dalam hal ini adalah membangun
pemukiman di pinggiran kota, maka kendaraan
bermotor sebagai suatu sarana transportasi
menjadi sangat penting.
Pada tahun 1970 jumlah kendaraan bermotor
berkisar 222.082 unit. Sedangkan pada tahun
1989 jumlah tersebut telah menjadi 1.515.299
unit. Ini merupakan peningkatan 6 s/d 7 kali.
Sedangkan panjang jalan pada tahun 1970
1.011 km, dan pada tahun 1989 menjadi 4.435
km, berarti peningkatan pembangunan jalan
berkisar 3 - 4 kali.
Dengan keterbatasan jaringan jalan maka
angkutan umum jalan raya menjadi lamban
dengan waktu perjalanan yang panjang dan
relatif mahal, tidak aman dan tidak nyaman,
ditambah lagi dengan keadaan industri di DKI
Jakarta jumlahnya kian meningkat, dimana
industri besar pada tahun 1981 terdapat 1.259
buah, dan pada tahun 1989 menjadi 2.100
buah, sehingga polusi udara di DKI Jakarta
kian terasa.
Oleh karena itu dalam rangka
penanggulangan masalah pencemaran udara
perlu dilakukan monitoring kualitas udara di
DKI Jakarta untuk mengetahui sampai
seberapa jauh tercemarnya DKI Jakarta oleh
kendaraan bermotor, asap industri, dan rumah
tangga.
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METODOLOGI
Data sekunder konsentrasi debu S02, dan
N0x ini, dikumpulkan dan hasil monitoring
kualitas udara yang dilakukan oleh Kantor
Pengkajian Perkotaan dan Lingkungan
(disingkat KP2L) DKI Jakarta, dan Puslit
Ekologi Kesehatan. Cara pengambilan sampel
udara untuk pengukuran debu, menentukan
kadar Nox dan S02 yang dilakukan oleh KPjL
maupun Puslit Ekologi Kesehatan sama.
Data sekunder yang didapat terdiri dari
data bulanan. Untuk memudahkan analisa,
data tersebut dibuat rata-rata hitung setiap
tahun menurut lokasi.
Penentuan Lokasi berdasarkan zona yang
ditentukan oleh KP2L dan Puslit Ekologi
Kesehatan.
HASIL
1. Konsentrasi debu rata-rata
Pengumpulan data dari hasil monitoring
kualitas udara KP2L DKI Jakarta dan Puslit
Ekologi Kesehatan tahun 1978 s/d 1988.
Konsentrasi debu rata-rata tertinggi dari
seluruh lokasi adalah pada tahun 1983 di
lokasi industri dan pergudangan yaitu 597
Hg/m3. Sedangkan yang terendah di lokasi
rekreasi yaitu 57 ug/m3 pada tahun 1978. Pada
label 1 terlihat bahwa dari tahun 1979 s/d
1981 konsentrasi debu tertinggi di lokasi
industri, sedang tahun 1983, 1986, 1987, 1988
di lokasi industri dan pergudangan yang
tertinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dalam label 1 di bawah.
Tabel L Konsentrasi debu rata-rata (Ug/m3) di DKI Jakarta












































































































































Sumber : - Laporan lingkungan Jakarta, Udara tahun 1980 -1989
- Laporan Akhir Monitoring Pencemaran Udara di DKI Jakarta tahun 1985-1989
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2. Konsentrasi NOX rata-rata
Konsentrasi NOX tertinggi di lokasi
perumahan yaitu 2,92 ppm pada tahun 1987,
sedangkan yang terendah pada tahun 1981,
yaitu tidak terdeteksi baik di lokasi pertokoan
dan perdagangan, maupun lokasi industri dan
pergudangan. Pada label 2, terlihat bahwa
konsentrasi NOX tertinggi di lokasi perumahan
dan industri pada tahun 1985, tahun 1987 dan
tahun 1990, sedangkan tahun 1988, 5 lokasi
yaitu perumahan, industri & perumahan,
pertokoan dan perdagangan, industri &
pergudangan dan Terminal bis konsentrasi
NOX terendah 0,01 ppm. Untuk lebih jelasnya
hal itu dapat dilihat dalam dalam label 2.
3. Konsentrasi rata-rata S02
Konsentrasi SO, dari tahun 1981-1990
tertinggi pada tahun 1987 di lokasi peru-
mahan yaitu 2,97 ppm, sedangkan tahun 1981
- 1984 di seluruh lokasi konsentrasi SO,
rata-rata tidak terdeteksi. Pada tabel 3 terlihat
bahwa konsentrasi S02 tahun 1985, dan 1987
di lokasi perumahan tinggi dan tahun 1989 di
lokasi industri tinggi, serta tahun 1990 di
lokasi perumahan mengalami kenaikan. Untuk
lebih jelasnya hal itu dapat dilihat dalam Tabel
3.




























































































Sumber : - Laporan Lingkungan Jakarta, Udara tahun 1980 - 1990
- Laporan Akhir Monitoring Pencemaran Udara di DKI Jakarta Tahun 1985-
1990




























































































Sumber : - Laporan Lingkungan Jakarta, Udara th. 1980 -1990
- Laporan Akhir Monitoring Pencemaran Udara di DKI Jakarta Th. 1985-1990
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4. Panjang Jalan dan Banyak Kendaraan
Bermotor
Panjang jalan di DKI Jakarta tahun 1989
4.435 km, dan 19 tahun sebelumnya 1970
1.011 km, berarti peningkatan pembangunan
jalan selama kurun waktu 19 tahun
menunjukkan kenaikan 4 kali. Sedangkan
banyak kendaraan bermotor pada tahun 1989
sebanyak 1.515.299 unit, dan pada tahun 1970
sebanyak 222.082 unit, berarti kenaikan
kendaraan bermotor dalam waktu 19 tahun
sebanyak 7 kali. Peningkatan pembangunan
jalan dan penambahan kendaraan bermotor
dari tahun 1970 hingga tahun 1989 dapat
dilihat dalam label 4.
Tabel 4. Banyak Kendaraan dan Panjang
























































































Sumber : Statistik kendaraan bermotor dan
panjang jalan di DKI Jakarta th.
1970-1989
5. Jumlah Industri
Jumlah industri besar dan sedang di DKI
Jakarta mengalami peningkatan hingga 2 kali,
pada tahun 1982 berjumlah 1151 unit, dan
pada tahun 1989 menjadi 2100 unit.
Sedangkan untuk industri kecil & rumah
tangga mengalami penurunan, yang mana
tahun 1982 berjumlah 48036 unit, dan tahun
1989 menjadi 28734 unit dapat dilihat pula
pada tabel 5.
Tabel 5. Banyaknya Industri Besar &
Sedang, Industri kecil & Rumah





















































Jakarta Dalam Angka tahun 1983 -Sumber
1989
6. Cuaca
Keadaan cuaca di DKI Jakarta meliputi
banyaknya curah hujan, kelembaban, suhu,
pencahayaan, arah angin dan kecepatan angin
dapat dilihat pada tabel 6
Pencemaran udara bergantung pada
topografi dan kondisi metereologis suatu
tempat. Dengan jatuhnya hujan maka akan
banyak zat pencemar di udara dibersihkan, di
antaranya partikel debu. Kecepatan dan arah
angin sangat menentukan penyebaran yang
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terjadi pada polutan. Makin tinggi
kecepatannya makin besar dispersi zat
yang terjadi, sehingga menurunkan konsen-
trasinya di udara.












































































































Sumber : Jakarta Dalam Angka tahun 1978-1989
Arah angin dari tahun 1978 s/d 1989
umumnya ke arah timur laut, sedangkan ke
arah utara terjadi pada tahun 1978 dan tahun
1982. Kecepatan angin yang tertinggi 1,9
m/detik. Kelembaban tertinggi 92% terjadi
pada tahun 1984.
Curah hujan tertinggi terjadi pada tahun
1985 (1.937,8 mm), demikian pula dicatat
suhu tertinggi pada tahun tersebut (32,0°).
Penyinaran terbanyak pada tahun 1982 (64%).
PEMBAHASAN
Indonesia mempunyai iklim tropis,
sehingga menyebabkan konsentrasi debu di
udara relatif tinggi. Terlihat bahwa konsentrasi
rata-rata debu pada tiap lokasi cukup tinggi.
Pada tahun 1989 ada satu lokasi telah melebihi
standar ketetapan Gubernur DKI Jakarta
Nomor 587/1980, yaitu sebesar 260
Lokasi industri dan pergudangan
merupakan lokasi yang tinggi konsentrasi
debunya. Terlihat bahwa dari tahun 1983 s/d
1988 konsentrasi debu rata-rata tetap tinggi.
Kalau dilihat dari keadaan cuaca : curah hujan,
kecepatan angin dari tahun 1983 s/d '88 agak
rendah dibandingkan tahun 1978 s/d 1981,
sehingga memungkinkan keadaan debu pada
tahun tersebut tinggi. Demikian pula keadaan
suhu dan penyinaran pada tahun-tahun
tersebut agak tinggi. Ditinjau dari segi
peruntukannya, industri dan pergudangan
konsentrasi debunya tinggi dibandingkan
dengan lokasi lain. Terlihat bahwa untuk
lokasi pertokoan dan pergudangan konsentrasi
debunya dari tahun 1979 hingga tahun 1983
mengalami peningkatan, dan pada tahun 1986
mengalami penurunan.
Konsentrasi debu pada lokasi perumahan
dari tahun 1979 hingga tahun 1981 melewati
10 Media Litbanekes Vol. HI No. 04/1993
ARTIKEL
standar ketetapan Gubernur DKI Jakarta
Nomor 587/1988, sedang tahun 1983 hingga
tahun 1989 mengalami penurunan. Hal ini
terjadi mungkin dengan adanya seruan dari
Pemerintah akan penggalakan kebersihan
lingkungan yang dilakukan setiap bulan satu
kali pada minggu ke 2, sehingga konsentrasi
debu menurun di tahun tersebut.
Konsentrasi debu pada lokasi rekreasi
tahun 1983 cukup tinggi yaitu 281,90 ng/m3,
sedang tahun-tahun selain 1983 tidak melewati
standar. Pada lokasi industri, terminal bis,
perkantoran dan lapangan terbang seluruhnya
masih memenuhi syarat yang ditetapkan.
Konsentrasi N0x di lokasi perumahan telah
melewati standar Ketetapan SK Gubernur
DKI yaitu sebesar 0,05 ppm. NOX adalah
merupakan gas pencemar yang berasal dari
kendaraan bermotor dan industri. Ditilik dari
asalnya memungkinkan bahwa di lokasi
tersebut akan melewati standar yang ditetap-
kan, karena kalau kita lihat pembangunan jalan
yang dilakukan Pemerintah tidak sebanding
dengan penambahan/peningkatan jumlah
kendaraan yang ada, di mana dalam kurun
waktu 19 tahun peningkatan pembangunan
jalan 4 kali sedangkan penambahan kendaraan
bermotor mencapai 7 kali.
Menilik fiingsi perumahan, umumnya ibu
rumah tangga di DKI Jakarta memasak masih
banyak yang menggunakan minyak tanah
sebagai bahan bakar, maka sudah merupakan
sumber pencemaran. Ditambah lagi dengan
pesatnya pembangunan perumahan di DKI
Jakarta, di mana lingkunganhya sudah dapat
dilalui oleh kendaraan bermotor, sehingga
pencemaran di lokasi perumahan bukan saja
dari asap dapur tapi juga dari asap kendaraan
bermotor. Pada tabel 4, terlihat bahwa
pembangunan jalan tidak sebanding dengan
penambahan kendaraan bermotor, sehingga
kecenderungan akan meningkatkan konsen-
trasi N0x di lokasi perumahan cukup relevan.
Kadar Nox di lokasi industri sejak tahun 1986
s/d 1990 telah melewati standar ketetapan SK
Gubernur DKI Jakarta, 1,80, 0,21, 1,01, 1,93,
1,71 (tabel 2). Hal ini kemungkinan besar
karena pesatnya pembangunan industri di DKI
Jakarta yang mengalami peningkatan 2 kali
dalam waktu 7 tahun, yaitu dari tahun 1982
hingga tahun 1989.
Pada lokasi industri & perumahan
konsentrasi Nox masih di bawah standar.
Kemungkinan letak lokasi sampel dipinggiran
kota, sehingga kepadatan perumahan tidak
tinggi dan konsentrasi NOX di udara dapat
terencerkan oleh angin.
Lokasi pertokoan & perdagangan, industri
dan pergudangan, dan terminal bis masih
aman, hal ini dimungkinkan karena lancarnya
arus kendaraan di terminal.
Konsentrasi S02 rata-rata di udara tertinggi
di lokasi perumahan tahun 1987 (2,97 ppm)
dan tahun 1990 1,02 ppm, sedangkan tahun
1989 di lokasi industri sebesar 2,50 ppm,
sehingga telah melewati standard yang
ditetapkan Menteri KLH yaitu sebesar 0,1
ppm untuk pengukuran 24 jam. Kalau kita
lihat dalam Tabel 3 terlihat bahwa lokasi
perumahan sejak tahun 1987, 1989, 1990
melewati standar yang ditetapkan, sedangkan
lokasi industri pada tahun 1988, 1989 telah
melewati standard yang ditetapkan, sedangkan
tahun 1990 lokasi monstri tidak melewati
standard yang ditetapkan, kemungkinan besar
hal ini terjadi karena cerobong asap yang di-
pakai cukup tinggi, sehingga telah terencerkan
oleh angin. Pada lokasi perumahan yang pada
umumnya tidak mempunyai cerobong asap,
dapat terdeteksi oleh alat pengambil sampel.
KESIMPULAN
Dari hasil dan bahasan yang dikemukakan
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di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Konsentrasi debu yang tertinggi di lokasi
industri dan pergudangan pada tahun 1983
s/d 1988.
2. Konsentrasi NOx yang tertinggi di lokasi
industri dan perumahan.
'3. Konsentrasi SO2 yang tertinggi di lokasi
perumahan tahun 1987.
4. Kecepatan angin, curah hujan, suhu dan
penyinaran kemungkinan besar ada
pengaruhnya terhadap konsentrasi debu.
5. Jumlah industri, panjang jalan dan jumlah
kendaraan ada pengaruhnya dengan
tingginya konsentrasi SO2 dan NOX.
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